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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

 

1.1. Sejarah Singkat PT Snepac Shipping Batam

 

Gambar 1. 1 Kantor PT Snepac Shipping Batam 

Sumber : PT Snepac Shipping Batam 

 

 Perusahaan afiliasi yang telah mendirikan perusahaan sejak tahun 2002, dan 

anggota dari Asosiasi Pemilik Kapal Indonesia (INSA) Batam. Kinerja pertama 

sebagai agen pelayaran, dalam rangka meningkatkan dan memberikan layanan 

kepada pelanggan kami maka kami telah membangun sister company sebagai 

perusahaan pelayaran Snepac untuk menjadikan Snepac Group sebagai “Agen 

Layanan Terpadu”. Karena era globalisasi dan Kawasan Perdagangan Bebas 

Batam membutuhkan kemampuan bersaing yang kuat, maka menjadi perhatian 

utama kami untuk selalu fokus pada kebutuhan seperti “ONE STOP SERVICE” 

yang menyediakan segala informasi dan layanan di satu tempat saat kapal 

berangkat dari pelabuhan sebelumnya melalui pelayaran. ke tujuan selanjutnya. 

SNEPAC GROUP senantiasa menjaga dan terus meningkatkan pelayanannya 
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dalam mencapai kepuasan pelanggan secara total sebagai nilai tambah dan upaya 

peningkatan kualitas layanan. 

 

 

Fitur dan Manfaat dengan Snepac Group 

1. Terus menerus Informasikan status perintah kerja 

2. Saran dan saran mengenai tata cara dan formalitasnya 

3. Minimalkan Biaya dengan layanan 24 jam 

4. Didukung oleh staf yang profesional dan berpengalaman. 

 

1.2 Visi dan Misi PT Snepac Shipping Batam 

1.2.1 Visi PT Snepac Shipping Batam 

Seiring dengan pesatnya perkembangan dan tumbuhnya iklim 

investasi di Batam yang menunjukkan perbaikan perekonomian dan 

peningkatan laju investasi, Snepac Group sebagai perusahaan yang 

didirikan secara nasional selalu mengambil bagian dalam setiap upaya 

untuk menjadikan Batam lebih baik dan lebih maju. 

 

Kualitas layanan yang kami berikan kepada pelanggan merupakan 

penilaian kami dan menjadi bagian dari manajemen kualitas layanan kami 

dalam memenuhi kebutuhan klien, memberikan keuntungan bersama dan 

menciptakan hubungan bisnis jangka panjang. Kepuasan pelanggan 

menjadi perhatian utama kami untuk dapat dipercaya sebagai agen 

pengiriman terkemuka dan terpercaya. 
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1.2.2 Misi PT Snepac Shipping Batam 

Sebagai agen pengiriman yang handal dan terkemuka, kami terus 

berupaya meningkatkan sumber daya manusia kami menjadi staf yang 

berpengetahuan, terampil dan profesional. “ONE STOP SERVICE 

AGEN” merupakan solusi yang dilayani oleh Snepac Group untuk 

memenuhi segala kebutuhan yang berhubungan dengan kelautan meliputi, 

Towing, Escorting, pengadaan kapal, Stevedoring, Cargodoring, Ship 

Chandler, Lashing, Unlashing, dan Trucking, baik pelanggan domestik 

maupun luar negeri.  

 

1.3     Struktur Perusahaan PT Snepac Shipping Batam 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi PT Snepac Shipping Batam 

Sumber : PT Snepac Shipping Batam 

 

1.4 Tugas dan Wewenang Masing-masing Bagian PT Snepac Shipping 

Batam 

1. Direktur 

DIREKTUR 

 
ANGGA ARI SAPUTRA 

CORDINATOR OPERASIONAL 

 

DANI 

ACCOUNTING 

 

KIKI 

STAFF OPERASIONAL 

 
RAJA MANSOR 

 

MANAGER COMERCIAL 
 

DOVI ANDARI 

OPERASIONAL 

 
1. EDI 

2. DEKA 

ADMINISTRASI 
 

KURNIA 
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Memimpin perusahaan PT Snepac Shipping Batam supaya teratur dan 

kondusif dan tertata di perusahaan PT Snepac Shipping Batam. 

 

2. Manager Comercial 

Memiliki tanggung jawab atas pertumbuhan bisnis di sebuah perusahaan 

seperti mengembangkan hubungan bersama klien, membuat rencana 

strategis pertumbuhan bisnis PT Snepac Shipping Batam. 

3. Accounting  

a. Membuat pembukuan keuangan kantor. 

b. Melakukan posting jurnal operasional. 

c. Membuat laporan keuangan. 

d. Menginput data jurnal akuntansi ke dalam sistem yang dimiliki 

perusahaan. 

e. Memeriksa dan melakukan verifikasi kelengkapan dokumen yang 

berhubungan dengan transaksi keuangan . 

f. Melakukan rekonsiliasi dan penyesuaian data finansial. 

4. Administrasi 

Berkaitan  pelayanan antar perusahaan dan konsumen tugas pokok nya 

yaitu pelayanan untuk konsumen PT Snepac Shipping Batam. 

5. Staff Operasional 

Memiliki tannggung jawab atas semua kegiataan pengoperasian kapal 

keagenan PT Snepac Shipping Batam. 

6. Cordinator Operasional  

Memiliki tugas untuk mengatur jalannya pengoperasian keagenan kapal 

PT Snepac Shipping Batam. 

7. Operasional  

Memiliki tugas melaksanakan pengoperasian keagenan kapal PT Snepac 

Shipping Batam. 

1.5 Ruang Lingkup Perusahaan 

Kantor PT Snepac Shipping Batam terletak di Kepulauan Riau di Batam 

Sungai Jodoh, PT Snepac Shipping Batam bergerak di bidang Shipping Agency 
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dan diketuai oleh Bapak Angga Ari Saputra. PT Snepac Shipping Batam 

beroperasi diperairan sekitar pulau Batam, pulau Belakang Padang, dan pulau 

Sambu.  
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BAB II 

DESKRIPSI SELAMA PRAKTEK DARAT (PRADA) 

PT SNEPAC SHIPPING BATAM 

 

2.1 Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan Selama Kerja Praktek Darat 

(PRADA) 

Kegiatan yang penulis laksanakan pada tanggal 03 Juli 2023 sampai 01 

Desember 2023 di PT Snepac Shipping Batam tidak melakukan kegiatan yang di 

pelajari di kampus saja tetapi saya di tuntun untuk mengenal dan terjun di dunia 

pekerjaan yang sesungguh nya dan di tuntut harus bisa menyesuaikan di ruang 

lingkup dunia kerja. Bukan itu saja saya di ajarkan disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, mental dan harus bisa bersosialisasi. Dari penilaian itu apakah kita 

layak untuk masuk di dunia pekerjaan atau tidak. Pada  awal saya  masuk  di  

dunia  pekerjaan  di kantor PT Snepac Shipping Batam saya langsung di tempat 

kan berbagai bidang. 

1.    Melapor ke Imigrasi Batu Ampar 

 Tugas saya yaitu melaporkan dan mendaftarkan  crew kapal berdasarkan 

crewlist  yang  datang dan berangkat di perairan batam. 

2.    Melapor ke Karantina 

Tugas saya yaitu mealpor ke karantina bahwasan nya  kapal dari agen saya 

telah datang dan membawa petugas karantina ke kapal, dan membuat permohonan 

penerbitan COP dan PHQC, serta membuat permohonan penerbitan SSCEC. 

3.   Melapor ke pos KSOP Batam 

Tugas saya membawa dokumen kapal yang masuk ke perairan batam ke 

KSOP Khusus  Batam dan  meregister kapal. 
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2.2  Target yang diharapkan 

Manfaat yang saya dapat kan selama menjalankan PRADA (Praktek Darat) 

ialah : 

1. Dengan adanya praktek darat ini penulis bisa langsung mengenal dunia 

pekerjaan 

2. Melatih mental penulis dan juga melatih ketelitian saya di saat memasuki 

duniapekerjaan 

3. Menambah pembelajaran yang belum di dapat di saat pembelajaran 

perkuliahan 

4. Melatih penulis supaya mampu bersaing dan mampu bekerja sama di saat 

bekerja 

5. Mampu membuat permohonan sertifikat. 

 

2.3 Perangkat yang digunakan 

Adapun perangkat yang saya gunakan di saat saya melaksanakan prada 

di PT Snepac Shipping Batam yaitu : 

1. Komputer, di gunakan  untuk membuat surat dan  mendaftar kan  

kapal di sistem sistem KSOP,dan IMIGRASI. 

2. Wifi, di gunakan untuk memasukan data data kapal ke situs dan 

sistem KSOP, dan IMIGRASI. 

3. Mesin printer, di gunakan untuk mencetak surat surat permohonan 

yang akandi antar kan ke kantor kantor pelabuhan 

4. Pena, untuk mencatat dan untuk tanda tangan di surat surat 

permohonan 

5. Stempel, di gunakan untuk menstempel surat yang akan di antar ke 

petugas-petugas bahwasanya surat ini benar dari PT Snepac Shipping 

Batam 

6. Kertas, alat yang di gunakan untuk mencetak surat surat dan akan 

diantarkanke petugas-petugas. 
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2.4   Data-data yang diperlukan 

Dalam pengurusan dokumen – dokumen kapal membutuhkan persyaratan 

datasebagai berikut : 

1. Surat Permohonan dari Perusahaan ke Kantor kesehatan pelabuhan 

 

Gambar 2. 1 Surat Permohonan dari Perusahaan Ke Kantor kesehatan pelabuhan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2. Bukti billing pembayaran sistem simponi Karantina 

 

Gambar 2. 2 Contoh Billing Simponi Karantina 

Sumber : Aplikasi Simponi Karantina 
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3. Surat Laut ( Ship Registry) 

 

Gambar 2. 3 Contoh Surat Laut 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4. Surat Ukur  

 

Gambar 2. 4 Contoh Surat Ukur 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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5. Dokumen Ship Sanitation Control Exemptoin Certificate (SSCEC) 

yang sudah expied (habis masa berlaku) 

 

Gambar 2. 5 Contoh Dokumen SSCEC 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 Setelah semua persyaratan telah di lengkapi maka akan diproses oleh 

pihak oleh petugas karantina. Jika sudah diproses, maka diterbitkan disposisi 

untuk penerbitan Ship Sanitation Control Exemptoin Certificate (SSCEC). 

 

2.5 Dokumen yang dihasilkan 

 Adapun dokumen yang dihasilkan selama peraktek darat di PT Snepac 

Shipping Batam: 

1. Certificate Of Pratique (COP) 

 

Gambar 2. 6 Contoh Dokumen COP 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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2. Port Health Quarantine Certificate (PHQC) 

 

Gambar 2. 7 Contoh Dokumen PHQC 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

3. Ship Sanitation Control Exemptoin Certificate (SSCEC) 

 

Gambar 2. 8 Contoh Dokumen SSCEC 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4. Crew checking 

 

Gambar 2. 9 Contoh Crew Cheking 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2.6 Kendala yang dihadapi 

 Kendala-kendala yang di hadapi selama melaksanakan peraktek darat di 

perushaan PT Snepac Shipping Batam yaitu: 

1. Komputer   yang   mengalami   kerusakan   dan   juga   printer   

menyulitkanpencetakan surat-surat yang akan di ajukan di kantor kantor 

pelabuhan 

2. Printer, sering sekali terjadi printer yang rusak dan menyulitkan untuk 

3. mencetak surat-surat permohonan.terkendala jaringan Wifi, jika jaringan 

wifi terputus maka akan menyulitkan memasukan data kapal ke situs-

situs kantor pelabuhan 

4. Sertifikat yang sudah expied atau sudah mati menjadi penghambat 

pekerjaan PT Snepac Shipping. 
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2.7 Solusi yang dilakukan 

Solusi yang dilakukan di saat menghadapi kendala saat berlangsung 

praktek darat di PT Snepac Shipping Batam. 

1. Disaat komputer rusak di kantor solusi yang harus dilakukan yaitu 

meminjam laptop  kepada teman agen  lain  dan meminta  bantuan 

kepada  agen  lain untuk memasukkan data – data kapal dan meregister 

kapal. 

2. Ada juga disaat mencetak surat, printer kantor tiba  – tiba mati total, 

solusinya yaitu dengan pergi ke tempat percetakan document 

3. Solusi disaat terjadi kendala jaringan wifi yaitu menggunakan data atau 

paket pribadi 

4. Disaat ingin melakukan perpanjangan sertifikat, ternyata ada sertifikat 

yang  sudah  mati  terlebih  dahulu,  solusinya yaitu  dengan  melakukan 

koordinasi dengan petugas KSOP khusus Batam. 
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BAB III 

IMPLEMENTASI SOP PENERBITAN SERTIFIKAT SANITASI 

KAPAL PADA KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS 

I BATAM OLEH PT SNEPAC SHIPPING BATAM 

 

3.1 Implementasi SOP Penerbitan Sertifikat Oleh PT Snepac Shipping 

Batam 

Ada beberapa hal yang dilakukan agen sebelum melakukan penerbitan surat 

SSCEC, agen terlebih dahulu berkoordinasi dengan pihak owner dan juga agen 

pencharter untuk menghindari kesalahan informasi guna melancarkan kegiatan 

kegiatan perpanjangan surat sanitasi kapal SSCEC (Ship Sanitation Control 

Exemption Certificate), aktivitas yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Persiapan sebelum kapal tiba  

Sebelum owner terlebih dahulu menginformasikan ke agen bahwasanya 

akan di adakan kegiatan perpanjangan surat sanitasi kapal SSCEC ( Ship 

Sanitation Control Exemption Certificate ). Atau agen menginformasikan 

kepada owner bahwa sertifikat sanitasi pada kapal yang akan tiba atau 

kapal yang standby sudah kadaluwarsa atau sudah melewatin dari enam 

bulan setelah mengecek dokumen yang dikirimkan kapal melalui surat 

elektronik (e-mail) atau mengecek langsung fisik dokumen sanitasi 

tersebut . Informasi yang di berikan owner berupa surat elektronik (e-mail) 

yang mana isi dari e-mail tersebut adalah informasi tentang nama kapal 

dan posisi kapal. Informasi tentang perpanjangan sanitasi biasanya 

didapatkan terlebih dahulu dari kapten kapal karena clarance dipelabuhan 

sebelumnya sudah diinfokan dari pihak Instansi Kantor Kesehatan 

Pelabuhan bahwa surat sanitasi kapal sudah mendekati masa kadaluarsa 

dan diwajibkan untuk perpanjang di pelabuhan selanjutnya. 
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2. Aktifitas antara traffic dengan operasional 
Sesudah traffic mendapatkan info dari owner untuk perpanjangan, traffic 

langsung meninfokan kegiatan perpanjangan SSCEC (Ship Sanitation 

Control Exemption Certificate) ke grup kantor berupa data kapal sertifikat 

SSCEC berupa pdf surat ukur surat laut dan hari kegiatan perpanjagan 

sertifikat sanitasi. 

 

3.2 Persiapan Sebelum Penerbitan SSCEC (Ship Sanitation Control 

Exemption Certificate) 

Dalam melakukan penanganan Penerbitan surat SSCEC, ada beberapa 

prosedur yang harus dilakukan untuk memperlancar kegiatan perpanjang SSCEC 

antara lain:  

1. Surat Permohonan dari Perusahaan Ke Kantor kesehatan pelabuhan 

Surat permohonan ini dibuat oleh agen untuk memenuhi persyaratan yang 

diberikan kantor kesehatan pelabuhan yang mana juga permohonan ini 

untuk kegiatan pengajuan pengawasan untuk petugas karantina dalam 

inspek ke kapal, perlu diperhatian dalam permohonan ini dilampirkan 

dengan data kapal yang berupa nama kapal, gt kapal sesuai surat laut dan 

jumlah crew kapal serta posisi kapal dan juga beberapa dokumen kapal 

yang dilampirkan sebagaimana persyaratan pengajuan permohonan 

penerbitan Ship Sanitation Control Exemptiom Certificate yaitu berupa 

Kopian surat laut, surat ukur, SSCEC yang lama, biling simponi, 

Certificate Of Practique jika kapal datang dari luar negeri. 

2. Melakukan pengajuan penerbitan SSCEC di sistem simponi karantina. 

Setelah membuat permohonan ada langkah selanjutnya yaitu membuat 

permohonan pengajuan diaplikasi simponi karantina yang mana sebagai 

syarat penerbitan Ship Sanitation Control Exemption Certificate, simponi 

ini ditujukan sebagai penerimaan Negara bukan pajak, pengajuan nya 

dengan mengakses aplikasi simponi karantina dan memasukan paspord 

dan id perusahaan yang telah terdaftar di aplikasi simponi karantina setelah 
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terbukanya aplikasi tersebut langkah selanjutnya dengan buka billing di 

wall aplikasi simponi setelah itu kementrian lembaga, pembuatan billing, 

isi nama keagenan di kolom wajib bayar, isi jenis penerimaan, pilih jenis 

penerimaan ketik di kolom cari SSCEC, lalu klik jasa pengawasan 

tindakan sanitasi kapal, lalu pilih kolom yang sesuai dengar gt kapal yang 

akan di terbitkan SSCEC, otomatis tarif akan di isi dikolom, lalu volume di 

isi dengan angka satu, dan terakir keterangan isi dengan nama kapal GT 

sesuai surat ukur dan posisi kapal yang masuk diwilker kapal tersebut 

sandar atau labuh, setelah itu simpan dan langsung cetak yang mana dalam 

lampiran tersebut menunjukan kode billing yang kita masukan untuk 

proses pembayaran penerimaan Negara bukan pajak. 

 

 

 

Gambar 3. 1 Contoh Aplikasi Simponi Karantina 

  Sumber : Aplikasi Simponi Karantina 
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3.  Melakukan pembayaran di billing sistem simponi Karantina 

 Setelah membuat permohonan diwajibkan untuk membuat billing untuk 

perpanjang surat SSCEC (Ship Sanitation Control Exemption Certificate) 

sesuai besar GT kapal dan melakukan pembayaran tagihan untuk 

penerimaan Negara bukan pajak billing karantina dengan via transfer 

yang memasukan kode billing, lampirkan bukti pembayaran billing 

dipermohonan atau cek kembali ke apilkasi simponi karantina dan 

download billing yang sudah dibayar. 

 

 

 

Gambar 3. 2 Contoh Billing Simponi Karantina 

  Sumber : Aplikasi Simponi Karantina 
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4. Melakukan info ke kapal untuk pembersihan kapal 

Untuk hal ini kita sebagai agen melakukan kordinasi dengan orang kapal 

untuk membersihkan kapal dari sampah atau pun hama seperti tikus, 

kecoak terutama di daerah galley, messroom, inventory, terutama daerah 

yang menyimpan makanan dikarenakan petugas karantina inspek dibagian 

bagian ini. 

 

3.3 Proses Penerbitan SSCEC Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan 

1. Pengajuan permohonan disposisi 

Pengajuan permohonan yang sudah diketik ke loket permohonan Kantor 

Kesehatan Pelabuhan dan menunggu untuk petugas melakukan cek 

permohonan untuk memastikan data kapal yang berupa gt kapal posisi dan 

sudah melakukan pembayaran di billing simponi Karantina, setelah 

permohonan di acc petugas, petugas karantina menunjukan untuk petugas 

ops karantina untuk melakukan inspeksi kekapal guna mengecek apakah 

kapal tersebut sudah layak dan bebas dari hama berupa kecoak tikus untuk 

pernerbitan sertifikat SSCEC (Ship Sanitation Control Exemption 

Certificate) atau Kantor Kesehatan Pelabuhan 1 Batam mengeluarkan 

disposisi yaitu berupa surat tugas yang melampirkan permohonan tugas ke 

Kantor kesehatan pelabuhan yang dituju sesuai wilayah kerja atau pos 

yang termasuk wilayah yang mana posisi kapal berlabuh atau posisi kapal 

sandar sesuai wilayah kerja pos Kantor Kesehatan Pelabuhan. 
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Gambar 3. 3 Contoh Disposisi Karantina 

Sumber : Dokumentasi  Pribadi 
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2. Menyiapkan modal transport ke kapal 

 Agen menyiapkan transport untuk menjemput petugas Kantor Kesehatan 

Pelabuhan untuk menuju kapal yang mana agen bertangung jawab untuk 

modal transport petugas mau itu kegalangan atau boat untuk naik 

keperairan tergantung kapal diposisi labuh atau sandar. 

 

 
Gambar 3. 4 Foto Saat Inspeksi SSCEC Petugas dengan Agen 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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3. Pengiriman email masuk ke galangan 

Proses selanjutnya adalah pengiriman email ke galangan guna 

mendapatkan izin untuk masuk ke galangan agar tidak dihalangi oleh 

sekuriti galangan tersebut perlu di pastikan untuk email biasanya 

dilakukan oleh traffic yang sudah di infokan oleh oprasional sesuai dengan 

nama petugas dan agent. 

4.  Persiapan dan keberangkatan ke kapal 

Setelah email dan transport sudah siap selanjutnya agen menjemput 

petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan untuk ke kapal guna inspek untuk 

pengecekan kelayakan kapal untuk penerbitan SSCEC (Ship Sanitation 

Control Exemption Certificate). 

 

3.4 Inspeksi Petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan di Kapal 

Setelah sampai dikapal bersama petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan 

selanjutnya agen dan petugas akan memberitahukan ke kapten dengan maksud 

kedatangan ke kapal untuk kegiatan inspeksi untuk penerbitan surat SSCEC (Ship 

Sanitation Control Exemption Certificate) setelah kapten kapal mengkonfirmasi 

kegiatan petugas karantina akan melakukan beberapa inspeksi ke beberapa bagian 

kapal sebagai berikut: 

1. Inspeksi ke messroom (Ruang makan) 

Inspeksi ini petugas akan mengecek kelayakan messroom (ruang makan) 

dengan memperhatikan setiap sudut dengan kelayakan standart kebersihan 

di kapal dan apakah bebas dari hama berupa tikus atau kecoak di setiap 

sudutnya. 
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Gambar 3. 5 Inspeksi SSCEC di Messroom  

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

2.  Inspeksi ke galey (Dapur) 

Inspeksi ini petugas akan melihat kebersihan galey dan mengecek bagian 

di setiap sudut kapal dan ruanganruangan yang menyimpan tempat 

cadangan bahan makanan dan alat memasak atau makanan yang terbebas 

dari hama yang berupa tikus atau kecoak dan lain nya serta mengecek 

kelayakan bahan pangan sudah kadaluwarsa atau masik layak guna. 
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Gambar 3. 6 Inspeksi SSCEC Galley (Dapur)  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

3.  Inspeksi ke Inventory Store (Gudang makanan) 

 Inspeksi ini petugas juga sama halnya seperti inspeksi sebelumnya yaitu 

dengan mengecek setiap store dengan kelayakan bahan makanan yang 

mana di cek setiap kadaluwarsa barang yang ada dan bebasnya store dari 

hama tikus dan kecoak dan dengan kelayakan bersih di inventory store 

yang mana di tempatkan sebagai tempat penyimpanan makanan dikapal. 
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Gambar 3. 7 Inspeksi Inventory Store ( Gudang makanan ) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

3.5 Kegiatan setelah inspeksi ke kapal 

Setelah kegiatan inspeksi ke kapal telah selesai  petugas karantina 

akan meminta tandatangan dengan stem kapal disposisi kerja ke kapten 

bahwasanya kapal telah selesai inspeksi atau ditindak lanjuti perlu 

diketahui jika ditindak lanjuti berarti ada temuan di kapal seperti ada 

banyaknya kecoak atau tikus yang mana tindakan selanjutnya dilakukan 

spraying atau fumigasi yaitu dengan melakukan penbasmihan hama 

dengan cara foging atau pengasapan ruangan kapal, setelah kegiatan 

selesai seperti sebelumnya agen mengantar kembali petugas kantor 
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kesehatan pelabuhan ke kantor atau ke pos nya masing masing sesuai 

wilker setelah itu agen akan mendapatkan dokumen disposisi yang telah di 

tandatangani dan di isi oleh petugas dan membawanya ke kantor kesehatan 

pelabuhan kelas  I Batam di Batu Ampar untuk penerbitan sertifikat 

sanitasi kapal.  

 

3.6 Kegiatan di kantor kesehatan pelabuhan setelah inspeksi 

Ada pula setelah inspeksi ke kapal agen perlu ke kantor kesehatan 

pelabuhan 1 batu ampar untuk penerbitan seritifikat sanitasi perlu di 

ketahui dalam penyerahan berkas sebelumnya kita cek kembali sudah 

membayar biling karantina agar sertifikat di terbitkan, langkah awal 

ajukan permohonan diruang pengajuan permohonan dikantor kesehatan 

pelabuhan setelah diacc oleh pengecek permohonan setelah itu dicek 

kembali oleh penerbit dikantor kesehatan pelabuhan setelah itu menunggu 

sekitar 15 menit untuk penerbitan sertifikat SSCEC, setelah 15 menit  cek 

buku cetak yang mana jika nama kapal yang di perpanjang surat sanitasi 

sudah tertulis di list dibuku cetak SSCEC agen langsung menginfokan ke 

petugas KKP yang jaga  diruang permohonan bahwasanya mau 

pengambilan sertifikat SSCEC kapal tersebut, setelah diberikan ada 

baiknya cek nama kapal gt atau penerbitan sesuai dengan speksikasi kapal 

kita setelah benar agen menandatangani dibuku cetak yang sebagai bukti 

bahwasanya dokumen SSCEC tersebut telah kita ambil, setelah dokumen 

sudah sama agen alangkah baik nya dokumen tersebut diserahkan kepada 

traffic kapal tersebut di kantor guna mencegah kehilangan dokumen kapal.  
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3.7 Hambatan-Hambatan Implementasi SOP Penerbitan Sertifikat Sanitasi 

Kapal  Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam  

1. Proses disposisi pengawasan perpanjangan SSCEC memakan waktu yang 

lama dikarena kan banyak nya agen yang mengurus formality kapal. 

2. Kurang nya personil di pos pos kantor kesehatan pelabuhan dikarena kan 

sudah onboard dengan agen lain.  

3. Miss komunikasi yang membuat kita bingung dalam mengatur pergerakan  

4. Kurang bersihnya kapal yang membuat petugas melakukan penanganan 

selanjutnya.  

5. Kedapatan hama atau tikus yang mengakibatkan fumigasi atau spraying. 

6. Ketika kapal sandar dan melakukan doking di galangan sangat besar 

kemungkinan terjadinya naiknya hama ke kapal terutama ketika kapal 

sandar di dekat tempat pembuangan sampah.  

7. Crew kapal yang menaikan barang pangan dalam bentuk kotak kayu atau 

karung  dan tidak membersihkan bungkusan tersebut yang dimana kecoak 

atau hama bisa bersebunyi didalam tersebut.  

8. Kurangnya komunikasi traffic agent ke kapten atau kurangnya respon 

kapten kapal atau crew lain untuk proses perpanjangan sanitasi.  
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BAB IV 

PENUTUP  

 

4.1 Kesimpulan 

Implementasi SOP Penerbitan Sertifikat Sanitasi Kapal Pada  Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam saat ini sudah berjalan dengan baik sesuai 

dengan prosedur namun masih terdapat beberapa kendala dikarenakan aturan 

sering berubah – ubah hingga dan adanya hubungan yang kurang baik dengan 

instansi terkait sehingga sering terjadi komunikasi yang tidak relevan antara 

petugas kesehatan pelabuhan dengan para crew kapal yang akan di perpanjang 

sertifikat sanitasinya. 

 

4.2 Saran 

Lapangan maka untuk tercapainya pelayanan yang tepat terhadap 

Implementasi SOP Penerbitan Sertifikat Sanitasi Kapal Pada Kantor Kesehatan 

Pelabuhan kelas I Batam. Penulis menyarankan tetap menjaga hubungan baik 

dengan instansi terkait dipelabuhan serta berupaya semaksimal mungkin 

mendapatkan informasi dari istansi yang sering berubah ubah dan selalu 

berkomunikasi baik pihak traffic atau pihak dari kapal yang akan di perpanjang 

seritifikatnya serta selalu berkomunikasi baik dengan petugas di setiap pos sesuai 

wilayah pengerjaan kantor kesehatan pelabuhan. 

 

  



` 

33  

 DAFTAR PUSTAKA 

 

Politeknik Negeri Bengkalis. 2022. Buku Panduan Praktek Darat (PRADA) 

Jurusan Kemaritiman Politeknik Negeri Bengkalis. Bengkalis. 

 

Salim, Abbas. 2021. Manajemen Pelayaran Niaga dan Pelabuhan. Jakarta: PT 

Dunia Pustaka Jaya.  

 

Sasono, Herman Budi. Dkk. 2020. Manajemen Kapal Niaga. Yogyakarta: 

Penerbit Andi.  

 

Suharso dan Retnoningsih, Ana. 2017. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).  

Semarang: Widya Karya.  

 

Sejarah PT Snepac Shipping Batam 

https://www.snepac.com/about-us 

 

Sailendra 2018. Pengertian Standard Operasional Prosedur Menurut Para Ahli 

https://www.gramedia.com/best-seller/apa-itu-sop/.  



` 

34  

 
 



` 

35  



` 

36  



` 

37  



` 

38  



` 

39  



` 

40  



` 

41  



` 

42  



` 

43  



` 

44  



` 

45  



` 

46  



` 

47  



` 

48  



` 

49  



` 

50  



` 

51  



` 

52  



` 

53  



` 

54  



` 

55  



` 

56  



` 

57  



` 

58  



` 

59  

 


	COVER
	LEMBAR PENGESAHAN
	LEMBAR ASISTENSI LAPORAN PRAKTEK DARAT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
	1.1. Sejarah Singkat PT Snepac Shipping Batam
	1.2 Visi dan Misi PT Snepac Shipping Batam
	1.2.1 Visi PT Snepac Shipping Batam
	1.2.2 Misi PT Snepac Shipping Batam

	1.3     Struktur Perusahaan PT Snepac Shipping Batam
	1.4 Tugas dan Wewenang Masing-masing Bagian PT Snepac Shipping Batam
	1.5 Ruang Lingkup Perusahaan

	BAB II DESKRIPSI SELAMA PRAKTEK DARAT (PRADA)
	2.1 Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan Selama Kerja Praktek Darat 
(PRADA)
	2.2 Target yang diharapkan
	2.3 Perangkat yang digunakan
	2.4 Data-data yang diperlukan
	2.5 Dokumen yang dihasilkan
	2.6 Kendala yang dihadapi
	2.7 Solusi yang dilakukan

	BAB III IMPLEMENTASI SOP PENERBITAN SERTIFIKAT SANITASI KAPAL PADA KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS I BATAM OLEH PT SNEPAC SHIPPING BATAM
	3.1 Implementasi SOP Penerbitan Sertifikat Oleh PT Snepac Shipping Batam
	3.2 Persiapan Sebelum Penerbitan SSCEC (Ship Sanitation Control Exemption Certificate)
	3.3 Proses Penerbitan SSCEC Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan
	3.4 Inspeksi Petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan di Kapal
	3.5 Kegiatan setelah inspeksi ke kapal
	3.6 Kegiatan di kantor kesehatan pelabuhan setelah inspeksi
	3.7 Hambatan-Hambatan Implementasi SOP Penerbitan Sertifikat Sanitasi Kapal  Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam

	BAB IV PENUTUP
	4.1 Kesimpulan
	4.2 Saran

	Lampiran Surat Permohonan Prada
	Lampiran Izin Praktek
	Surat Keterangan
	Penilaian Dari Perusahaan 
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	Kegiatan Mingguan
	DAFTAR PUSTAKA

